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RINGKASAN 

 

 

Naimaturridha, Skripsi berjudul “Efektivitas Tepung Biji Lada Hitam 

(Piper Nigrum L.) Dalam Mengendalikan Hama Callosobruchus Chinensis L. 

pada Biji Kacang Hijau Di Laboratorium)”.Dibimbing oleh : Ibu  Ir. Irna Sofia, 

M.P. dan Ibu Hilda Syafitri Darwis, S.P., M.P. Penelitian bertujuan untuk 

mengetahui efektivitas  tepung biji lada hitam untuk mengendalikan hama 

Callosobruchus chinensisL. pada biji kacang hijau. 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Fakultas Pertanian Universitas 

Muhammadiyah Sumatra Utara, jalan Muchtar Basri, No. 23, Medan dan 

dilaksanakan pada tanggal 29 Juli sampai dengan 10 Agustus 2020. Rancangan 

yang digunakan adalah menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) non 

faktorial yang terdiri dari enam perlakuan dan tiga ulangan, yaitu :A0 : kontrol, A1 : 

Tepung lada hitam 1 g / 100 g kacang hijau, A2 : Tepung lada  2 g / 100 g kacang 

hijau, A3 : Tepung lada hitam 3 g / 100 g kacang hijau, A4 : Tepung lada hitam 4 g / 

100 g kacang hijau danA5 : Tepung lada hitam 5 g / 100 g kacang hijau. Data hasil 
pengamatan dilanjutkan dengan uji beda rataan menurut Duncan (DMRT).  

Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa pemberian tepung lada hitam 

dengan beberapa dosis berpengaruh nyata terhadap parameter persentase mortalitas 

(%) dan kehilangan bobot pakan.Persentase mortalitas hama C. chinensis tertinggi 

terdapat pada pengamatan ke 8 HSA yaitu 88,33% Dosis terbaik dalam penelitian 

ini terdapat pada perlakuan A5 5 gram  dengan persentas emortalitas hama mulai 

pengamatan pertama yaitu 21,67 % sampai 88,33 % pada pengamatan terakhir. 
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SUMMARY 

 

 

 Naimaturridha, Essay entitled "The Effectiveness of Black Pepper 

Seed Flour (Pipernigrum L.) in Controlling Callosobruchuschinensis L. Pests 

on Mung Bean Seeds in the Laboratory". Supervised by: Mrs. Ir. IrnaSyofia, 

M.P. and Mrs. Hilda SyafitriDarwis, S.P., M.P. This study aims to ensure the safety 

of pepper seed flour to control the pest Callosobruchuschinensis L. on green bean 

seeds. 

 This research was conducted at the Laboratory of the Faculty of 

Agriculture, Muhammadiyah University of North Sumatra, JalanMuchtarBasri, No. 

23, Medan and carried out on 29 July to 10 August 2020. The design used was a 

non-factorial Completely Randomized Design (CRD) consisting of six treatments 

and three replications, namely: A0: control, A1: 1 g black pepper flour / 100 g green 

beans, A2: 2 g pepper flour / 100 g green beans, A3: 3 g black pepper flour / 100 g 

green beans, A4: 4 g black pepper flour / 100 g green beans and A5: Black pepper 

flour 5 g / 100 g green beans. Data from trial results with the mean difference test 

according to Duncan (DMRT). 

 The results obtained indicate that giving Black Pepper Flour has a 

significant effect on the parameter proportion of mortality (%) and of weight loss of 

feed.The highest percentage of  C.chinensis pest mortality was found in the 8
th

 

observation of HSA, namely  88,33%. The best dose in this study was in the A5 5 

gram treatment with  the percentage  of pest mortality from the first observation, 

namely 21,67% to 88,33% in the last observation.  
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 PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Kacang hijau merupakan salah satu tanaman pangan sumber protein nabati. 

Kandungan protein kacang hijau sebesar 22% menempati urutan ketiga setelah 

kedelai dan kacang tanah.Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2015), produksi 

kacang hijau di Indonesia mengalami penurunan dari 341.342 ton per tahun 

menjadi 271.463 ton per tahun. Dengan demikian kebutuhan terhadap kacang hijau 

di Indonesia tidak dapat terpenuhi dengan baik dan budidaya kacang hijau memiliki 

prospek yang menjanjikan (Hastuti, dkk., 2018).  

Kacang-kacangan dari family fabaceaeselama penyimpanan akan 

terjadipenyusutan yang disebabkan oleh gangguanorganisme. Golongan organisme 

penyebabkerusakan bahan simpan terdiri dari tikus Ordo Rodentia, burung dari 

kelas Aves danserangga.Salah satu serangga perusakbahan pangan di penyimpanan 

adalahC.Chinensisakibataktivitas makan pada stadium larva.Serangga dari ordo 

Coleoptera, familyBruchidae merupakan penyebab kerusakanserius selama 

penyimpanan.Kebiasaanserangga dalam kegiatan pemilihan inang,penempatan 

telur, mencari pasangan danpertahanan diri dari lingkungan yang 

tidakmenguntungkan adalah bagian dariperilakunya dalam mempertahankan 

hidup(Hakim dan Irhamni, 2019). 

 Serangan hama akan sangat merugikan dalam usaha peningkatan produksi 

kacang hijau baik selama masih di lapangan maupun dalam penyimpanan atau 

gudang. Untuk menekan kerugian pada biji kacang-kacangan yang disimpan akibat 

serangan kumbang C.chinensis maka diperlukan usaha pengendalian.Cara 

pengendalian yang diharapkan adalah yang bersifat praktis, sederhana, ekonomis 
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dan tidak berbahaya.Salah satu kemungkinan adalah dengan penggunaan bahan non 

toksik dan pestisida nabati (Harinta, 2013). 

Salah satu hama pascapanen yang merusak kacang hijau dalam simpanan 

adalah hama kumbang biji C.chinenesis .Serangan hama tersebut menyebabkan biji 

kacang hijau rusak, tidak dapat dikonsumsi atau digunakan sebagai benih, dan 

mengalami penyosotan bobot. Besar kecilnya tingkat kerusakan diteentukan oleh 

perkembangan, kepadatan populasi hama dan serangan hama yang bersangkutan. 

Larvamembentuk lubang dalam biji sehingga biji tidak dapat 

dikonsumsi.Kerusakan biji kacang hijau akibat serangan C. Chinensisdalam 

simpanan dapat mencapai 79-98% (Suyono, 1988). 

Kerusakan oleh kumbang C. chinensis pada genotip kacang hijau rentan 

mencapai 80–90% .Indikasi bahwa hamaC. chinensis lebih menyukai kacang hijau 

berbiji besar, permukaan biji yang mengkilap lebih disukai dari pada yang 

kusam.Penggunaan tanaman tahan dinilai ideal untuk melindungi tanaman dari 

serangan hama. Kacang hijau dijadikan hamaC. chinensis sebagaiinang baik 

makanannya, peletakan telur, tempat berlindung atau kombinasi ketiganya. 

Kerusakan pada biji kacang hijau yang terseranghamaC. chinensis biasanya 

membentuk lubang dalam biji sehingga mempunyai potensi bernilai ekonomis 

merugikan (Musalamah, 2005). 

 Upaya pengendalian hama pada biji  kacang hijau di penyimpanan 

umumnya melalui fumigasi dengan menggunakan insektisida sintetik, namun 

penggunaan insektisida sintetik yang kurang bijaksana dapat menyebabkan 

efeksamping seperti terjadinya resistensi dan resurjensi serta adanya residu 

insektisida pada bahan yang disimpan, oleh karena itu diperlukan pengganti 
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insektisida sintetik dengan bahan insektisida yang lebih ramah lingkungan, salah 

satu alternatif pilihannya adalah penggunaan insektisida nabati. Insektisida nabati 

merupakan insektisida yang bahan dasarnya berasal dari tumbuhan (Anugeraheni 

dan Brotodjojo, 2002). 

Lada mengandung senyawa aktif yang mempunyai daya meracun, antara 

lain saponin, flavonoid, minyak atsiri, kavisin, piperin, piperlin, piperolain, 

piperanin, dan piperonal, Lada dapat dimanfaatkan untuk mengendalikan beberapa 

hama pasca panen seperti Sithophillus sp, Callosobruchus chinensis, Lasioderma 

serricorne, Rhizopertha dominia, dan Tribolium castaneum. Senyawa metabolit 

sekunder yang dihasilkan tumbuhan ini bersifat sebagai penolak 

(repellent/deterrent) dan sebagai racun yang mematikan serangga                  

(Hasnah et al, 2014). 

Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui efektivitas tepung biji lada hitam untuk mengendalikan 

hama Callosobruchus chinensisL pada biji kacang hijau. 

Hipotesis Penelitian 

Insektisida nabati tepung biji lada hitam mampu mengendalikan hama 

Callosobruchus chinensisL. pada biji kacang hijau 

Kegunaan Penelitian 

1. Sebagai penelitian ilmiah yang digunakan sebagai dasar penelitian skripsi yang 

merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana pertanian (S1) 

padaFakultasPertanianUniversitasMuhammadiyah Sumatera Utara. 

2. Sebagai referensi dalam pengendalian hamaCallosobruchus chinensisL. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Klasifikasi dan Biologi C. chinensis 

Hama C.Chinensisatau biasa dikenal kumbang kacang hijau merupakan 

salah satu hama primer yang banyak ditemukan di gudang penyimpanan komoditas 

kacang hijau.hama C.Chinensis diklasifikasikan sebagai berkut :  

Kingdom : Animalia  

Phylum : Arthropoda  

Class : Insekta  

Ordo : Coleoptera  

Family : Bruchidae  

Genus : Callosobruchus  

Species : Callosobruchus chinensis L.  

             Kumbang ini menyerang kacang-kacangan dapat ditemukan pada berbagai 

tempat.Kacang-kacangan tersebut sudah terserang sejak masih di lapangan pada 

saat telah siap panen (Swibawa et al, 1997). 

Telur 

Telur diletakkan pada permukaan biji, biasanya pada satu biji hanya 

diletakkan satu telur.Telur berwarna keputih-putihan.Jumlah telur yang diletakkan 

seekor kumbang betina berkisar antara 50-150 butir. Telur berbentuk jorong dengan 

panjang rata-rata 0,57 mm, berbentuk cembung pada bagian dorsal serta rata pada 

bagian yang melekat dengan biji (Swibawa et al, 1997). 
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Larva  

Larva yang baru menetas akan terus menggerek dengan cara memakan kulit 

telur yang menempel pada biji dan kulit biji dan masuk ke dalam kotiledon. Larva 

hidup dengan cara memakan dan menggerek kulit biji. Larva berkembang 

sepenuhnya di dalam satu butir biji, membentuk satu lubang keluar persis di bawah 

kulit biji, berupa semacam jendela bulat yang terlihat dari luar, tetap tinggal di 

dalam biji sampai menjadi imago.Stadia larva berlangsung selama 10-13 hari 

(Ayyaz, 2006). 

Pupa  

Larva instar keempat telah memakan isi biji dekat di bawah kulit biji, maka 

akhirnya larva menjadi pupa dan tetap berada pada tempat tersebut sampai menjadi 

dewasa. Pupa berwarna putih kekuningan.Stadia pupa berkisar antara 4-6 

hari(Kardiman, 2005). 

Imago 

Hama Callosobruchus chinensis L.yang baru dewasa, beberapa hari tetap 

berada dalam biji kacang hijau, 2-3 hari keluar dari biji dengan cara mendorong 

kulit biji yang digores dengan mandibelnya sehingga terlepas dan terbentuklah 

lubang. Imago berukuran 5 mm panjangnya dan berbentuk bulat telur, cembung 

pada bagian dorsal. Panjang tubuh kumbang jantan antara 2,40 -3 mm, sedangkan 

betina 2,76-3,48 mm. Antena kumbang jantan bertipe sisir (pectinate) dan betina 

bertipe gergaji (serrate). Stadia imago antara 25-34 hari (Sari et al, 2013) 

Hama C chinensis.merupakan salah satu hama yang menyerang kacang 

hijau sejak dari lapangan sampai ketempat penyimpanan. Gejala serangan pertama 

pada kacang hijau tampak bintik-bintik putih, setelah itu kacang hijau menjadi 
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berlubang-lubang akibat gerekan larva dan imago dan dari lubang itu keluar tepung. 

Kerugian yang ditimbulkan hama ini mencapai 96%. Hama ini memakan kacang-

kacangan khususnya kacang hijau mulai dari merusak biji, memakannya hingga 

tinggal bubuknya saja, akibatnya kacang hijau tidak dapat lagi digunakan untuk 

benih maupun untuk dikonsumsi (Kartasapoetra, 1992) 

Insektisida nabati dari biji lada hitamrelatif tidak meracuni manusia, hewan 

dantanaman lainnya karena sifatnya yang mudah terurai sehingga tidak 

menimbulkan residu. Biji lada hitam mengandung senyawa aktif antara lain 

saponin, flavonoida, minyak atsiri, kavisin, piperin, piperline, piperolaine, 

piperimida, dan piperonal.Senyawa tersebut bersifat sebagai racun syaraf dengan 

mengganggu impulus saraf pada akson saraf seperti cara kerja insektisida piretroid 

(Pabbage, 1998) 

Buah lada hitam mengandung senyawa kamfena, boron, calamine dan 

vacrol serta zat cavisin yang membawa unsur pedas. Ekstrak buah lada hitam 

mengandung beberapa alkaloid seperti piperin. Piperin adalah alkaloid alami yang 

ditemukan pada tanaman famili piperaceae yaitu piper nigrum, yang biasa disebut 

dengan black pepper. Zat piperin bertanggung jawab atas rasa biji lada. Biji lada 

mengandung 4-10% piperin. Saponin adalah senyawa aktif permukaan yang kuat 

yang menimbulkan busa jika dikocok dalam air dan pada kosentrasi yand rendah 

sering menyebabkan hemolisis sel darah merah. Flavonoid dapat bekerja sebagai 

inhibitor kuat. Flavonoid dapat menghambat pendarahan jika terdapat pada 

makanan dan dapat mengurangi pembekuan darah jika dipakai dikulit. Minyak 

atsiri merupakan hasil metabolisme tumbuhan berupa zat yang berbau dan terdapat 

dalam berbagai tumbuhan. Minyak atsiri mempunyai kandungan yang berbeda-
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beda tetapi mempunyai sifat fisik yang umum, antara lain bau dan khas, indeks bias 

yang tinggi umumnya bersifat optis yang aktif dan rotasi yang spesifik         

(Prijono et al, 2008). 
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BAHAN DAN METODE 

Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Fakultas Pertanian Universitas 

Muhammadiyah Sumatra Utara, jalan Muchtar Basri, No. 23, Medan dan 

dilaksanakan pada tanggal 29 Juli sampai dengan 10 Agustus 2020. 

Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalahbiji kacang hijau, lada 

hitam, Hama Callosobruchus chinensis L, kain kassa, plastik dan kertas label. 

 Alat yang digunakan adalah toples, pisau, pinset, ember, blender, jarum, 

sendok, timbangan analitik, ayakan, corong, toples diameter 19 cm dan tinggi 19 

cm serta alat pendukung lainnya. 

Metode Penelitian 

 Pengujian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) non faktorial 

yang terdiri dari enam perlakuan dan tiga ulangan, yaitu : 

A0 : kontrol 

A1 : Tepung lada hitam 1 g / 100 g kacang hijau 

A2 : Tepung lada hitam 2 g / 100 g kacang hijau 

A3 : Tepung lada hitam 3 g / 100 g kacang hijau 

A4 : Tepung lada hitam 4 g / 100 g kacang hijau 

A5 : Tepung lada hitam 5 g / 100 g kacang hijau 
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Jumlah ulangan diperoleh dengan menggunakan rumus, yaitu : 

t(n-1) ≥ 15 

6 (n-1) ≥ 15 

6n-6 ≥ 15 

6n ≥ 15 + 6 

n ≥ 21/7 

n ≥ 3,5 

Jumlah ulangan   :3 ulangan 

Jumlah hama setiap stoples  : 20 hama 

Jumlah hama seluruhnya  :360 hama 

Metode Analisis Data 

Data hasil penelitin dianalisis dengan menggunakn Analysis of Variance 

(ANOVA) dan dilanjutkan dgn uji beda rataan menurut Duncan “Duncan's Multiple 

Range Test” (DMRT) pada taraf kepercayaan 1 %, dengan model linier  RAK non 

factorial. 

Yij = µ + αi + εij 

Keterangan : 

Yij :Nilai pengamatan faktor A pada taraf ke-I dan ulangan ke-j 

µ : Nilai tengah umum 

αi : Perlakuan ke-i 

εij : Pengaruh galat perlakuan ke-I dan ulangan ke-j 
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Pelaksanaan Penelitian 

Pengadaan biji kacang hijau 

Bahan kacang hijau diperoleh dari pasar ataupun toko-toko sebanyak 2000g, 

dimana 1.900 g, Bahan kacang hijau ini digunakanuntuk perbanyakan hama 

Callosobruchus chinensis L.dan 100 g digunakan untuk aplikasi beberapa dosis 

tepung biji lada hitam terhadap mortalitas hama Callosobruchus chinensis L. , 

Bahan biji kacang hijau yang digunakan berupa biji yang baik ataupun tidak 

terserang hama, bentuk biji besar dan permukaan biji yang mengkilap. 

Penyediaan Callosobruchus Callosobruchus chinensis L. 

Hama C. Chinensisini diperoleh dari toko-toko penjual hama tersebut 

disekitar pusat pasar daerah kota Medan,Hama C. chinensis dilakukan dengan cara 

memelihara hama membiakkannya dalam sebuah wadah berupa toples yang telah 

berisi biji kacang hijau sebanyak 100gr, kemudianimago hama C.Chinensis 

dimasukkan sebanyak 20 ekor setiap satu toples, Setelah itu toples ditutup dan 

dibiarkan hingga imago bertelur danberkembang biak.Kemudianimago dikeluarkan 

dari dalam toples. 

Pembuatan tepung biji lada hitam 

Biji lada hitam diperoleh dari pasar tradisional yang berada disekitar kota 

Medan.Biji lada hitam dibersihkan dari kotoran kemudian dihaluskan menggunakan 

blender lalu diayak untuk mendapatkan tepungbiji lada hitam, Tepung biji lada 

hitam selanjutnya ditimbang sesuai perlakuan (1 gr, 2 gr, 3 gr, 4 gr dan 5 gr) lalu 

masing-masing perlakuan tersebut dimasukkan ke dalam plastik yang bervolume 

35,3 cm
3
, kemudian plastik tersebut dilubangi sebanyak 20 lubang dengan jarak 0,5 

cm menggunakan jarum. 
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Aplikasi Perlakuan 

Biji kacang hijau yang telah dibersihkandimasukkanke dalam stoples 

sebanyak 100 gr pada masing-masing unit percobaan.Masing-masing kemasan 

tepung lada hitam diletakkan pada bagian tengah kacang hijau.Setelah itu setiap 

stoples diinfestasikan sebanyak 20 ekor imago C. Chinensiskemudian stoples 

ditutup kembali selanjutnya diletakkan di rak penyimpanan untuk dilakukan 

pengamatan. 

Parameter Pengamatan 

PersentaseMortalitas 

Pengamatanpersentasemortalitas dilakukan 2 hari setelah aplikasi dengan 

interval waktu pengamatan 2 hari sekali serta pengamatan ini dilakukan sebanyak 6 

kali.Pengamatan dilakukan dengan menghitung jumlah serangga yang mati 

terinfeksi setelah diberi perlakuan.Persentase mortalitas dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

PK =  

Keterangan: 

PK  :Persentasekematianseranggauji 

SM  :Jumlah serangga yang mati 

SU  :Total seranggauji  

Kehilangan Bobot Pakan 

Pengamatan Kehilangan Bobot Pakandilakukan 2 hari setelah selesai 

pengamatan dengan ditimbang dan melihat adanya pengurangan bobot pakan biji 

kacang hijau. 

 



12 
 

Gejala Kematian Secara Visual 

 Pengamatan dilakukan setiap hari dengan melihat perubahan warna, dan 

perilaku yang terjadi pada larva hama Callosobruchus chinensis L. Setelah pengapli

kasian tepung lada hitam. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

Persentase Mortalitas 

Data persentase mortalitas Hama C. chinensis. pada pengamatan 2 sampai 8 

hari setelah aplikasi (HSA)  beserta sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 

2 – 13. 

Tabel 1.Rataan Persentase Mortalitas Hama C. chinensis.Pengamatan 2-8 HSA 

Perlakuan 
Pengamatan 

Total Rataan 
2 HSA 4 HSA 6 HSA 8 HAS 

 

...............…………%...………............... 

  A0 0,00D 0,00E 0,00E 0,00E 0,00 0,00 

A1 8,33BC 18,33CD 28,33D 40,00D 95,00 23,75 

A2 13,33AB 26,67BC 40,00BC 55,00BC 135,00 33,75 

A3 16,67AB 33,33AB 51,67AB 70,00AB 171,67 42,92 

A4 20,00AB 40,00AB 60,00AB 80,00AB 200,00 50,00 

A5 21,67A 43,33A 65,00A 88,33A 218,33 54,58 

Total 80,00 161,67 245,00 333,33 820,00 205,00 

Rataan 13,33 26,94 40,83 55,56 136,67 34,17 

Keterangan  :  Angka – angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom  

yang sama berbeda nyata menurut Uji DMRT 1%. 

 

Dari Tabel 1 diatas diketahui bahwa rataanpersentase mortalitas hama C. 

Chinensis tertinggi pada pengamatan 2 HSA terdapat pada perlakuan A5, yaitu 

21,67% tidak berbeda nyata pada perlakuan A4yaitu 20,00%, A3 yaitu 16,67% dan 

A2 yaitu 13,33% namun berbeda nyata dengan A1 yaitu 8,33% dan A0 yaitu 0,00%. 

Pada pengamatan 4 HSA rataan persentase mortalitas hama C. Chinensis tertinggi 

terdapat pada perlakuan A5, yaitu 43,33% tidak berbeda nyata pada perlakuan 

A4yaitu 40,00% dan A3 yaitu 33,33% namun berbeda nyata dengan A2 yaitu 

26,67%, A1 yaitu 18,33% dan A0 yaitu 0,00%.  Pada pengamatan 6 HSA rataan 

persentase mortalitas hama C. Chinensis tertinggi terdapat pada perlakuan A5, yaitu 

65,00% tidak berbeda nyata pada perlakuan A4yaitu 60,00% dan A3 yaitu 51,67% 
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namun berbeda nyata dengan A2 yaitu 40,00%, A1 yaitu 28,33%  dan A0 yaitu 

0,00%. Pada pengamatan 8 HSA rataan persentase mortalitas hama C. 

chinensistertinggi terdapat pada perlakuan A5, yaitu 88,33% tidak berbeda nyata 

pada perlakuan A4yaitu 80,00% dan A3 yaitu 70,00% namun berbeda nyata dengan 

A2 yaitu 55,00%, A1 yaitu 40,00% dan A0 yaitu 0,00%.Hal ini dikarenakan buah 

lada hitam mengandung senyawa kamfena,boron,kalamine, dan vacrol serta zat 

kavisin yang membawa unsur pedas. Hal ini sesuai dengan (Prijono et al., 2008) 

ekstra buah lada hitam mengandung beberapa alkaloid seperti piperin yang 

bertanggumg jawab atas rasa biji lada. Zat alkaloid dapat berfungsi sebagai penarik 

kumbang, dimana perlakuan A5 menunjukkan paling banyak mematikan imago. Hal 

ini bahwa pemberian dosis tepumg biji lada hitam yang tinggi dapat menyebabkan 

tingginya mortalitas kumbang bubuk tersebut menurut (Kardinan, 2001) mortalitas 

yang tinggi dapat diakibatkan oleh kombinasi pengaruh penolak, tidak suka 

makan(antifedant), dan mematikam dari bagian biji tepung lada hitam. 

 

   

A0 ý = 0 

r = #N/A 

A1 ý = - 2,5 + 10,5x  

r = 0,99 

A2 ý =- 0,83+ 13,83x  

r = 0,99 

A3 ý = - 1,67 + 17,83x  

r = 0,99 

A4 ý = 20x 

r = 1 

A5 ý = - 0,83 + 22,17x  

r = 0,99 

0,00

10,00

20,00

30,00

40,00

50,00

60,00

70,00

80,00

90,00

100,00

0 1 2 3 4 5

P
e
r
se

n
ta

se
 M

o
r
ta

li
ta

s 
(%

) 

Waktu Pengamatan 

A0

A1

A2

A3

A4

A5



15 
 

Gambar 1.Persentase Mortalitas (%) Hama Callosobruchus Chinensis L.    

Pengamatan 2-8 HSA 

 

Berdasarkan gambar grafik diatas dapat dilihat bahwa persentase mortalitas 

(%) hama Callosobruchus Chinensis L. membentuk hubungan linear positif dengan 

persamaan regresiA0 :  ý  =  0dimana nilai r= #N/A, A1 : ý = - 2,5 + 10,5x dimana 

nilai r = 0,99,A2: ý  = =- 0,83+ 13,83x dimana nilai r = 0,99,A3 : ý = - 1,67 + 

17,83x dimana nilai r = 0,99, A4 : ý =  20x dimana nilai r = 1dan A5 : ý =   - 0,83 + 

22,17x dimana nilai r= 0,99. Berdasarkan persamaan tersebut dapat diketahui 

bahwa persentase mortalitas (%) hama C. Chinensisakan semakin baik seiring 

dengan peningkatan taraf dosis yang ditentukan.  

Dari hasil pengamatan 2-8 HSA dapat dilihat bahwa kematian hama  

C.  chinensis di sebabkan senyawa aktif yang terdapat dalam tepung biji lada hitam 

berupa piperin masuk kedalam tubuh hama C. chinensis. sebagai racun pernafasan 

(fumigan) bahan aktif insektisida yang masuk melalui saluran pernafasan akan 

berikatan dengan enzim dalam darah, enzim tersebut adalah kholinesterase yang 

berfungsi untuk menghidrolisis asetil kolin. Menurut (Rosmantodkk.,2016) 

menyatakan bahwa kholinesterase apabila berikatan dengan bahan aktif maka akan 

terjadi penurunan aktivitas kholinesterase atau peningkatan kadar asetil kolin 

sehingga enzim tersebut tidak dapat menyampaikan rangsangan pada impuls saraf 

sehingga saraf terus menerus mengirimkan perintah kepada otot-otot tertemtu, 

keadaan demikian mengakibatkan otot-otot senantiasa bergerak tanpa dikendalikan, 

kejang-kejang dan mengakibatkan kematian. Hama Callosobruchus chinensisL. 

yang mengalami kejang-kejang ditandai dengan terbukanya kedua sayap pada hama 

tersebut.Persentase penyusutan berat biji kacang hijau yang diberikan 



16 
 

padaperlakuan terjadi karena kandungan bahan aktif yang dikandunglebih rendah 

sehingga mortalitasnya lebih rendah. 

Kehilangan Bobot Pakan 

Data Kehilangan Bobot Pakan pada pengamatan 1 sampai 8 hari setelah 

aplikasi (HSA) beserta sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 2 – 11. 

Tabel 2.RataanKehilangan Bobot Pakan Pengamatan 1 - 8 HSA 

Perlakuan Rataan 

......................gram…....................... 

A0 92,78A 

A1 75,48B 

A2 68,97C 

A3 62,35D 

A4 49,80E 

A5 37,25F 

Keterangan  :  Angka – angka yang diikuti huruf yang tidak sama dan kolom 

yang sama berbeda nyata menurut Uji DMRT 1% 

 

 

Grafik Kehilangan Bobot Pakan dapat di lihat pada gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Grafik Kehilangan Bobot Pakan 

 

Dari gambar diatas kehilangan bobot pakan membentuk hubungan linier 

negatif dengan persamaan regresi ý = 90,25 -10,24x dengan nilai r = 0,98. Hal ini 

ý = 90,25 -10,24x  
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diakibatkan karena adanya pemberian dosis yang diberikan sehingga hama C. 

chinensis. melakukan interaksi memakan terhadap biji lada hitam dan tepung hijau 

sangat signifikan. Menurut (Son, dkk., 2017) yang menyatakan bahwa tidak 

adanyakandungan bahan aktif piperin sehingga tidakmeracun dan tidak mematikan 

hama, oleh karenaitu hama C. Chinensis tetap melaksanakan aktivitas memakan. 

Hal ini terjadikarena kandungan bahan aktif yang dikandung lebih rendah sehingga 

mortalitasnya lebih rendah dari kandungan aslinya, selain itu kerusakan biji kacang 

hijau pada semuaperlakuan disebabkan oleh banyaknya biji kacanghijau yang telah 

berlubang akibat aktivitas makan hama C.Chinensis. 

Gejala Kematian Secara Visual  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, tampak perubahan perilaku Hama 

C. chinensis. setelah diaplikasi tepung lada hitam menunjukkan pergerakan hama 

C.chinensis. melambat dan menjadi kurang aktif. Selanjutnya hama itu tidak 

mengalami perubahan warna sekalipun. Gejala kematian hama C.chinensis. 

disebabkan adanya tepung biji lada hitam. 

Hama C.chinensis mengalami kematian karena rusaknya fisiologis dalam 

tubuh hama. Hal ini disebabkan adanya efek kandungan beracun dipengaruhi oleh 

tepung lada hitam dan biji kacang hijau yang dapat berpindah ke tubuh serangga 

dan langsung terespon oleh tubuh serangga. Menurut (Gobaidkk., 2015) yang 

menyatakan bahwa sifat toksik senyawa tanaman terhadap serangga dapat berupa 

gangguan terhadap perkembangan serangga secara langsung (intrinsik), sedangkan 

efek antifedant yang dikandung tanaman dapat dideteksi serangga melalui sistem 

indra (efek antifedant primer), atau mempengaruhi syaraf pusat serangga yang 

mengatur proses makan (efek antifedant sekunder). Saponin bersifat sebagai 
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surfaktan yang mempunyai sturuktur bipolar, yaitu di dalam molekulnya terdapat 

bagian yang bersifat hidrofilik dan hidrofobik sehingga dapat menyatukan senyawa 

non polar dan senyawa polar, termasuk mengikat lapisan lemak air. Saponin 

berinteraksi dengan membran sel dengan cara menurunkan tegangan permukaan 

membran sel sehingga permeabilitas membran sel meningkat. Hal tersebut dapat 

mengakibatkan terjadinya kebocoran sel selanjutnya terjadi kematian sel dan 

lambat laun mengakibatkan kematian serangga. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

Kesimpulan 

 

Adapun beberapa kesimpulan yang dapat diambil dari pelaksanaan 

penelitian yang dilakukan yaitu : 

1. Persentase mortalitas hama C. chinensis tertinggi sebesar 88,33%, pada 

pengamatan ke 8 hari setelah aplikasi. 

2. Dosis terbaik dalam penelitian ini terdapat pada perlakuan 5 gram/100 gram 

kacang hijau. 

Saran 

Dari hasil penelitian dapat direkomendasikan dengan dosis 5 gram/100gram 

dapat digunakan untuk mengendalikan hama Callosobrochus chinensis. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Bagan Penelitian 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

  

Keterangan: 

A0 :  Kontrol 

A1 : Tepung Lada Hitam 1 g 

A2 : Tepung Lada Hitam 2 g 

A3 : Tepung Lada Hitam 3 g 

A4 : Tepung Lada Hitam 4 g 

A5 : Tepung Lada Hitam 5 g 
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Lampiran 2. Persentase Mortalitas (%) 2 HSA 

Perlakuan  
  Ulangan   

Total  Rataan 
I II III 

A0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

A1 5,00 5,00 15,00 25,00 8,33 

A2 10,00 10,00 20,00 40,00 13,33 

A3 15,00 15,00 20,00 50,00 16,67 

A4 20,00 20,00 20,00 60,00 20,00 

A5 20,00 20,00 25,00 65,00 21,67 

Total 70,00 70,00 100,00 240,00 
 

Rataan 11,67 11,67 16,67 
 

13,33 

 

Lampiran 3. Transformasi √       2 HSA 

Perlakuan 
  Ulangan   

Total Rataan 
I II III 

A0 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

A1 2,35 2,35 3,94 8,63 2,88 

A2 3,24 3,24 4,53 11,01 3,67 

A3 3,94 3,94 4,53 12,40 4,13 

A4 4,53 4,53 4,53 13,58 4,53 

A5 4,53 4,53 5,05 14,11 4,70 

Total 19,29 19,29 23,28 61,85 
 

Rataan 3,21 3,21 3,88 
 

3,44 

 

Lampiran 4. Daftar Sidik Ragam Persentase Mortalitas (%) 2 HSA 

 

SK DB JK  KT F Hitung 
F Tabel  

0,01 

Ulangan 2 1,77056 0,88528 6,15734
tn

 7,56 

Perlakuan 5 33,2882 6,65764 46,3057* 5,64 

Linier 1 12,29 12,2876 85,4637* 10,04 

Kuadratik 1 22,41 22,4148 155,901* 10,04 

Galat 10 1,44 0,14378     

Total 17 36,50 2,14685     

 Keterangan: 

tn: tidak nyata 

*: nyata 

 KK  : 0,09% 
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Lampiran 5. Persentase Mortalitas (%) 4 HSA 

Perlakuan  
  Ulangan   

Total  Rataan 
I II III 

A0 0,00 0,00 0,00 0.00 0.00 

A1 10,00 15,00 30,00 55.00 18.33 

A2 20,00 20,00 40,00 80.00 26.67 

A3 30,00 30,00 40,00 100.00 33.33 

A4 40,00 40,00 40,00 120.00 40.00 

A5 40,00 40,00 50,00 130.00 43.33 

Total 140,00 145,00 200,00 485.00 
 

Rataan 23,33 24,16 33,33 
 

26.94 

 

Lampiran 6. Transformasi √        4 HSA 

Perlakuan 
  Ulangan   

Total Rataan 
I II III 

A0 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

A1 3,24 3,94 5,52 12,70 4,23 

A2 4,53 4,53 6,36 15,42 5,14 

A3 5,52 5,52 6,36 17,41 5,80 

A4 6,36 6,36 6,36 19,09 6,36 

A5 6,36 6,36 7,11 19,83 6,61 

Total 26,73 27,42 32,43 86,58 
 

Rataan 4,45 4,57 5,40 
 

4,81 

 

Lampiran 7. Daftar Sidik Ragam Persentase Mortalitas (%) 4 HSA 

SK DB JK  KT F Hitung 
F Tabel  

0,01 

Ulangan 2 3,23 1,61 6,21
tn

 7,56 

Perlakuan 5 71,76 14,35 55,25* 5,64 

Linier 1 26,60 26,60 102,39* 10,04 

Kuadratik 1 47,03 47,03 181,04* 10,04 

Galat 10 2,60 0,26     

Total 17 77,59 4,56     

Keterangan: 

tn  : tidak nyata 

* : nyata 

KK: 0,12% 
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Lampiran 8. Persentase Mortalitas (%) 6 HSA 

Perlakuan  
  Ulangan   

Total  Rataan 
I II III 

A0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

A1 20,00 25,00 40,00 85,00 28,33 

A2 35,00 35,00 50,00 120,00 40,00 

A3 45,00 50,00 60,00 155,00 51,67 

A4 60,00 60,00 60,00 180,00 60,00 

A5 60,00 60,00 75,00 195,00 65,00 

Total 220,00 230,00 285,00 735,00 
 

Rataan 36,67 38,33 47,50 
 

40,83 

 

Lampiran 9. Transformasi √       6 HSA 

Perlakuan 
  Ulangan   

Total Rataan 
I II III 

A0 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

A1 4,53 5,05 6,36 15,94 5,31 

A2 5,96 5,96 7,11 19,02 6,34 

A3 6,75 7,11 7,78 21,63 7,21 

A4 7,78 7,78 7,78 23,33 7,78 

A5 7,78 7,78 8,69 24,25 8,08 

Total 33,49 34,38 38,42 106,30 
 

Rataan 5,58 5,73 6,40 
 

5,91 

 

Lampiran 10. Daftar Sidik Ragam Persentase Mortalitas (%) 6 HSA 

SK DB JK  KT F Hitung 
F Tabel  

0,01 

Ulangan 2 2,30 1,15 7,83* 7,56 

Perlakuan 5 112,52 22,50 153,06* 5,64 

Linier 1 42,96 42,96 292,15* 10,04 

Kuadratik 1 72,01 72,01 489,76* 10,04 

Galat 10 1,47 0,15     

Total 17 274,61 16,15     

 

Keterangan :  

*    :  nyata             

KK  : 0,09038% 
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Lampiran 11. Persentase Mortalitas (%) 8 HSA 

Perlakuan  
  Ulangan   

Total  Rataan 
I II III 

A0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

A1 30,00 35,00 55,00 120,00 40,00 

A2 50,00 50,00 65,00 165,00 55,00 

A3 60,00 70,00 80,00 210,00 70,00 

A4 80,00 80,00 80,00 240,00 80,00 

A5 80,00 85,00 100,00 265,00 88,33 

Total 300,00 320,00 380,00 1.000,00 
 

Rataan 50,00 53,33 63,33 
 

55,56 

 

Lampiran 12. Transformasi √        8 HSA 

Perlakuan 
  Ulangan   

Total Rataan 
I II III 

A0 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 

A1 5,52 5,96 7,45 18,93 6,31 

A2 7,11 7,11 8,09 22,31 7,44 

A3 7,78 8,40 8,97 25,15 8,38 

A4 8,97 8,97 7,78 26,92 8,97 

A5 8,97 9,25     10,02 28,24 9,41 

Total 39,06 40,39 44,22 123,66 
 

Rataan 6,51 6,73 7,37 
 

6,87 

 

Lampiran 13. Daftar Sidik Ragam Persentase Mortalitas (%) 8 HSA 

SK DB JK  KT F Hitung 
F Tabel  

0,01 

Ulangan 2 2,39 1,20 7,44
tn

 7,56 

Perlakuan 5 155,39 31,08 193,26* 5,64 

Linier 1 59,83 59,83 372,07* 10,04 

Kuadratik 1 99,56 99,56 619,13* 10,04 

Galat 10 1,61 0,16     

Total 17 379,23 22,31     

 

Keterangan :  

tn : tidak nyata 

*     :  nyata             

 KK  :  0,09% 
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Lampiran 20. Kehilangan Bobot Pakan (gram) 

Perlakuan  
  Ulangan   

Total  Rataan 
I II III 

A0 93,22 92,34 92,78 278,34 92,78 

A1 75,33 74,86 76,25 226,44 75,48 

A2 68,44 69,54 68,94 206,92 68,97 

A3 62,41 62,35 62,29 187,05 62,35 

A4 49,88 49,8 49,72 149,40 49,80 

A5 37,35 37,24 37,15 111,74 37,24 

Total 386,63 386,13 387,13 1.159,89 
 

Rataan 64,44 64,355 64,52 
 

64,44 

 

Lampiran 22. Daftar Sidik Ragam Kehilangan Bobot Pakan 

SK DB JK  KT F Hitung 
F Tabel  

0,01 

Ulangan 2 0,02 0,01 0,19
tn

 7,56 

Perlakuan 5 22,94 4,59 8.440,11* 5,64 

Linier 1 3,74 3,74 6.872,89* 10,04 

Kuadratik 1 30,25 30,25 55.645,3* 10,04 

Galat 10 0,01 0,05     

Total 17 78,18 4,60     

Keterangan: 

tn: tidak nyata 

* : nyata 

KK:0,05% 

 


